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PENGANTAR 
Terkadang, berbagai problema kehidupan datang menerpa 
laksana hujan. Kita seakan-akan dipaksa menarik napas panjang 
atau mengelus dada ketika apa yang kita inginkan tidak kunjung 
datang dan justru digantikan berbagai macam rintangan dan 
tantangan. Di saat seperti itu, kita membutuhkan untaian 
kebijaksanaan yang menyejukkan hati laksana embun dan 
mencerahkan pikiran bak sang fajar. 
Runyamnya berbagai kesibukan tak jarang menyandera klta 
tanpa ampun. Kita seringkali mengeluh tak cukup waktu, khususnya 
untuk mengasah diri atau menimba ilmu. Akhimya, tidak jarang, kita 
merasa makin terperosok dalam jurang kegalauan. Adakah solusi 
instan untuk menghalau semua kegalauan itu? Jawabannya tentu 
saja, ADA!!! 
Dalam buku ini tersajikan 140 artikel yang diyakini dapat 
memberikan inspirasi, wawasan, dan tentu saja harapan baru bagi 
para pembacanya. Semua artikel diupayakan untuk dapat tersajikan 
dalam bentuk ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami. Jikalau 
rerata kecepatan membaca adalah 250 - 300 kata per menit, maka 
kebanyakan artikel dapat dibaca sampai habis dalam waktu kurang 
dari 3 menit. Artinya, artikel-artikel ini dapat diselesaikan dalam satu 
kali baca. Hal ini merupakan sesuatu yang penting demi memastikan 
bahwa tiap pembaca dapat memperoleh solusi untuk mengatasi 
segala macam kegalauan secara efektif dan efisien. Solusi yang 
ditawarkan tergolong efektif karena disediakan oleh para ahli, yaitu 
keluarga besar Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Solusi ini 
juga tergolong efisien karena dapat dipahami dalam waktu singkat. 
Sejak 2004 harian Surabaya Post telah memberi kesempatan 
kepada Fakultas Psikologi Universitas Surabaya untuk mengisinya 
dengan berbagai wacana menyangkut perkembangan psikologis 
anak, remaja, maupun dewasa. Kelja sama tersebut terus 
berlangsung sebagai sumbangsih fakultas kami kepada para 
pembaca Surabaya Post dalam memperkaya pengetahuan dan 
wawasannya tentang masalah-masalah yang terkait perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari agar kehidupan masyarakat makin 
harmonis dan bahagia. 
iii 
Tulisan sebaik apa pun bila hanya dimuat di suatu harlan pasti 
sulit dijamin kelanggengannya dan tak jarang berakhir menjadi 
pembungkus barang atau alas duduk. Agar karya-karya bermutu 
selama sewindu tersebut terabadikan, kami telah menyeleksinya dan 
memilah-mllahnya .... untuk diterbitkan sebagai sumbangsih kepada 
masyarakat umuni agar dapat juga menikmatinya kapan saja dan di 
mana saja. 
Sumbangsih ini kami persembahkan dalam rangka memperingati 
ulang tahun ke-30 fakultas kami, pada 2 September 2012. Segala 
kritik dan saran akan sangat berrnanfaat bagi kami, untuk mana 
kami sampaikan terlma kasih sebesar-besamya. 
Akhir kata, selamat menikmati, semoga segala kegalauan yang 
ada dapat segera berlalu. 
Surabaya, 2 September 2012 
Ide Bagus Siaputra 
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Mengenal Konseling Perusahaan 
Verina Halim Secapramana 
Performance management merupakan proses yang dirancang 
untuk meningkatkan kinerja organisasi, kelompok kerja, dan individu 
di bawah pengendalian manajer. Hubungan yang terjadi antara 
manajer dan individu ataupun kelompok kerja tersebut bukanlah 
bersifat otoriter, melainkan lebih didasarkan atas azas demokrasi, 
yang menekankan pada penghargaan atas kebebasan serta hak 
individu sebagai manusia dewasa yang mampu mengatur hidupnya 
sendiri dan bertanggung jawab atas pilihan yang telah ditentukannya 
sendiri. Udara humanisme tampamya semakin menyebar di seluruh 
bagian dunia. Indonesia sebagai salah satu bagian dari negara-
negara di dunia mau tidak mau juga terkena imbas tersebut. 
Performance management didasarkan pada kesepakatan tentang 
tujuan, persyaratan kompetensi, pengetahuan, dan ketrampilan, 
maupun rencana kerja dan rencana pengembangan. Secara khusus 
performance management bertujuan untuk meningkatkan aspek-
aspek klnerja seperti prestasi, pengetahuan, ketrampilan, dan 
kompetensi lainnya, serta efektivitas kerja sehari-hari. Performance 
management mencoba untuk mengintegrasikan tujuan dari berbagai 
pihak yang terkait dalam organlsasi, yakni organisasi, individu, dan 
kelompok kerja, dengan tetap berpegang pada nllal-nilai yang dlanut 
oleh organisasi. Performance management dianggap potensial untuk 
menunjang perubahan budaya dan perubahan perilaku, sekaligus 
sebagai alat untuk memberdayakan manusia yang berada di dalam 
organisasi dengan cara lebih banyak memberikan kepercayaan dan 
kesempatan kepada mereka untuk mengendalikan pekerjaan dan 
perkembangan pribadi masing-masing. Konsep pemberdayaan 
mencakCJp pula pengertian membantu manusianya untuk 
mengembangkan ketrampllan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
guna memakslmalkan kontribusi, sehingga tercapai kepuasan, balk 
bagi organisasl, maupun bagi indivldunya sendiri. Walaupun tidak 
selalu, namun seringkall hal lnl juga menjadl patokan dalam 
menentukan penghargaan terhadap seseorang secara materi. 
Adanya kebub.Jhan unb.Jk memberdayakan manusia dan 
pandangan mengenai pentingnya mendptakan kemitraan antara 
manajer dan stafnya merupakan dua di antara beberapa keyaklnan 
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yang mendasari pengaturan kinerja ini. Pengaturan yang 
diberlakukan lebih atas dasar kesepakatan daripada perintah atau 
keharusan mencerminkan adanya roh pendidikan, dengan tujuan 
untuk melatih orang guna mendidik dirinya sendiri dan mengarahkan 
perilakunya sendiri di dalam setting kerja. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Charles Handy (1989 
dalam ArmstrongJ 1994, h. 33), bahwa: "Performance management 
systems can help managers to: 
• be teachers, counsellors and friends, as much or more than they 
are commanders and judges; 
• trust people to use their own methods to achieve the manager's 
own ends; 
• delegate on the basis of a positive will to trust and to enable, and 
a willingness to be tru.sted and enabled 
• become 'post-heroic' leaders who know that every problem can 
be solved in sruch a way as to develop other people's capacity to 
handle it" 
Drucker (1955 dalam Armstrong, 1994, h. 37) menyatakan 
bahwa : " Development is always self development. Nothing could be 
more absurd than for the enterprise to assume responsibility for the 
development of a man. The responsibility rests with the individual, 
his abilities, his efforts." Namun leblh lanjut ia menyatakan "Every 
manager in a business has the opportunity to encourage individual 
self-development or to stifle it, to direct it or to misdirect it. He 
should be specifically assigned the responsibility for helping all 
people working with him to focus, direct and apply their self-
development efforts productively." 
Penekanan pada proses dari performance management jauh lebih 
penting daripada isi sistem manajemennya. sendiri. Untuk itu 
manajer dihadapkan pada situasi yang baru dan lebih menantang, 
yang antara lain membutuhkan ketrampilan untuk memrerikan 
umpan balik, pendampingan, dan konseling. 
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Konseling : Helping Profession 
Psikologi Konseling baru diakui pada tahun 1951 oleh Asosiasi 
Psikologi Amerika (American Psychological Assosication) dalam 
konperensinya di North Western University. Wala~pun dibandingkan 
cabang-cabang psikologi yang lain, cabang psikologi terapan ini 
masih belum mencapai 50 tahun, namun usaha-usaha untuk 
mengembangkan ilmu ini sebenamya sudah dimulai sejak satu abad 
yang lalu, sejak Freud, bakan sebelumnya. 
Dasar filosofis dari Psikologi Konseling adalah itikad untuk 
mengembangkan keseimbangan individu dan eksistensinya dalam 
interaksi dengan lingkungan. Dalam hal lnl, psikologi konseling 
memandang individu sebagai persona eksistensial, yang selalu 
berusaha menyesuaikan diri untuk memperoleh harrnonisasi dengan 
lingkungannya. Maka untuk membantu individu dalam menyesuaikan 
diri secara efektif dengan lingkungannya, psikologi konseling 
menaruh minat pada higiologi, artinya pendekatan yang 
berhubungan dengan usaha-usaha untuk mengembangkan secara 
integratif sumber-sumber daya personal dan sosial, serta tendensi-
tendensi adaptif yang normal yang terdapat pada individu tertentu. 
Keunikan yang paling menonjol dari psikologi konseling sehubungan 
dengan ruang lingkup pekerjaan para ahlinya ialah bahwa para ahli 
psikologi konseling dapat membahasakan suatu lingkungan dengan 
satu dimensi yang positif. Mereka sanggup bekerja dengan individu-
indlvidu yang hidup dan berfungsi dalam rupa-rupa lingkungan. 
Karena itu para ahli psikologl konseling bisa bekerja di pusat-pusat 
penyuluhan universitas, sekolah menengah, pusat-pusat rehabilitasi, 
lembaga-lembaga sosial, lndustrl, kantor-kantor perdagangan dan 
pernerintah. Dengan kata lain mereka blsa bekerja dalam lingkungan 
pendidikan, medis, sosial, dan administratif. Pokoknya, di mana ada 
orang yang membutuhkan bantuan dalam menggerakkan dan 
mengkonsolidasi sumber-sumber daya personal dan sosial untuk 
mempero1eh penyesuaian diri yang balk, maka psikologi konseling 
dapat mengabdikan dirinya. 
Dua di antara sekian karakter konsefing yang menurut Patterson 
(1967, dalam Konseng, 1996, h. 38) per1u diingat adalah bahwa : 
1. Konseling memberi perhatian pada proses mempengaruhi 
perubahan tingkah laku konseli yang suka rela. Dalam arti konseli 
sendiri ingin berubah dan mencari konselor untuk membantunya. 
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2. Tujuan konseling ialah menyiapkan kondisi yang memungkinkan 
terjadinya perubahan tingkah laku secara sukarela. Kondisi itu 
misalnya memberi perhatlan terhadap hak individu, kebebasan 
dan otonomi pribadi dalam menentukan pilihan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan kuatnya prinsip humanisme 
tertanam sebagai dasar filosofis dari psikologi konseling, 
sebagaimana dlrasakan pula pada performance management. Pada 
dasarnya konseling adalah keglatan untuk menolong diri sendiri 
dalam hubungannya dengan perkembangan pribadi. Salah satu 
tujuan penting dari performance management adalah agar individu 
menjadi lebih bertanggung jawab terhadap perkembangan dirinya 
sendiri. Oleh karena itu konseling merupakan pusat dari performance 
management. 
Konseling Perusahaan, Konseling Manajemen 
Pekerjaan merupakan pemyataan diri manusia sebagai subjek 
yang harus berkembang dan menemukan diri. Kerja merupakan 
wadah aktualisasi diri dari orang dewasa, yang mempunyai dunia 
dengan dua wama dominan, yakni dnta dan pekerjaan (to love and 
to work, Lieben und Arbeiten). Dalam pada ltu masalah merupakan 
hal yang akrab dalam proses perkembangan diri, termasuk pula 
dalam lingkup kerja. 
Kondisi kerja masyarakat modem yang dirasakan makin 
memberikan stress menimbulkan kebutuhan akan pelayanan 
kesehatan mental untuk menanganinya. Diperlukan perhatian 
terhadap kesejahteraan fisik dan mental karyawan, yang pada 
akhimya akan mengarah pada produktivitas yang lebih tinggi dan 
perolehan profit yang lebih besar bagi perusahaan, sekaligus sebagai 
wujud tanggung jawab perusahaan secara hukum dan etlka. Bagi 
karyawan sendiri tercapainya kesejahteraan • fisik dan mental 
merupakan salah satu hal yang diinginkan dalam hidupnya. Maka 
jasa konseling merupakan salah satu penawaran sebagai tindakan 
pencegahan atau antisipasi reslko dari stress kerja. 
Pada awalnya konseling perusahaan Jebih banyak menanganl 
masalah hubungan antar manusia dalam lingkup perusahaan (1913). 
Kemudian pada tahun 1940 jasa konseling lebih dimaksudkan 
sebagai salah satu usaha pendidikan kesehatan di tempat kerja yang 
bertujuan untuk membantu karyawan dalam menangani 
kesejahteraan fisik dan mental, seperti alkohol, merokok, 
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manajemen stress, menjaga kesehatan jantung, dll. Penanganan 
terhadap masalah kecanduan alkohol dilakukan secara interdisipliner, 
yakni oleh ex-alcoholics, psikiater, social workers, occupational & 
industrial psychologi.st, dan staf personalia. Mulai tahun 1960 
counsellors & counselling psychologist merupakan tim kesehatan 
mental, di mana konseling individu menjadi bagian dari pelayanan 
Employee Assistance Programme (EAP), yang terkait dengan kinerja 
karyawan, terapan manajemen dan kepemimpinan, pelatihan 
supervisor, dan dukungan terhadap seluruh level karyawan, 
terrnasuk pelatihan yang membantu individu dan organisasi dalam 
menghadapi perubahan. 
Konseling dalam hal ini bersifat preventif, dengan fungsi antara 
lain : 
1. Mendukung karyawan dalam menghadapl perubahan organisasi 
2. Sebagai cara untuk meningkatkan kesehatan mental. Egan (1994) 
menghitung blaya yang harus dlkeluarkan oleh perusahaan untuk 
menanganl masalah psikologis dan sosial serta problem karyawan 
yang "mahal" nilainya, seperti hubungan kerja sama dalam 
kelompok, alkoholik, perceraian, kematian yang mempengaruhi 
terjadinya kesalahan kerja. Bila tidak ditanganl, maka dapat 
dihitung besamya kerugian yang diderita. 
3. Meningkatkan nilai Sumber Daya Insani sebagai asset organlsasl. 
Dengan semakin tingginya kesadaran bahwa manusla adalah 
asset organisasi, maka jasa konseling diadakan untuk mengatur 
kekuatan-kekuatan organisasi secara konstruktif 
4. Konseling/psikoterapl tidak hanya bertindak secara kuratif, yakni 
penanganan kasus yang sudah terlanjur terjadl, melainkan juga 
menangani secara preventif dalam bentuk pemberian latihan dan 
pendidikan untuk mencegah saklt mental, sehingga biaya jangka 
panjang akan lebih murah. 
5. Sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan (corporate 
social responsibility). Program inl menguntungkan organisasi dan 
masyarakat Perlu dilakukan pendekatan secara menyeluruh pada 
karyawan, yakni secara fJSik, mental, emosional, dan spiritual 
(satu-satu saja tidak cukup). Indivldu perlu memperoleh bantuan 
profesional dalam menjalanl tahap-tahap perkembangan 
hidupnya, guna menghadapi masala translsi dan krisis 
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6. Sebagai sumber perubahan organisasi. Konseling membantu 
membawa nilai, energl perubahan, vitalitas penerimaan, realisasi 
penerimaan, dan perkembangan diri menuju situasi kerja yang 
dinamis. Konseling mempengaruhi budaya organisasi, sehingga 
menjadi kuat dan adaptif. 
Cooper (1995} membagi alasan pemllik perusahaan mengadakan 
konseling di organisasi menjadi 3 kategori, yakni sebagai fasilitas 
pelayanan kesejahteraan, sebagai sarana untuk menolong !<lien 
menghadapi perubahan situasi kerja, dan sebagai alat untuk 
mengatasl stress. Dapat dimengerti mengapa diperlukan konseling 
perusahaan, mengingat bahwa 1f4 dari waktu hidup manusia 
dihabiskan ·di tempat kerja, ldentitas pribadi seringkali dihubungkan 
dengan kerja, dan adanya keterkaitan antara kehldupan pribadi dan 
profesional. Satu hal yang pastl, diberikan kebebasan dan keluwesan 
untuk menyesuaikan konseling perusahaan dengan tuntutan dan 
kebutuhan masing·masing organisasi. 
Berbagai Peran yang Disandang Konselor Perusahaan 
Banyaknya peran yang disandang oleh konselor perusahaan 
merupakan hal yang membedakannya dengan konselor lain. Jarang 
dijumpai seorang konselor yang mempunyal hanya satu peran; 
biasanya mereka merangkap sebagai trainer, welfare offteer, etc. 
Karena itu dapat terjadi kesesuaian ataupufl · konflik peran dan 
tanggung jawab. 
Melalui pelatihan, seorang konselor dapat memberikan 
sumbangan bagi perkembangan organisasl. Namun tugas yang 
terlalu banyak juga dapat membebani karyawan, di samping juga 
mengakibatkan konflik peran bila karyawan dilibatkan pada berbagai 
aktivitas organisasi. Crandall dan allen (1982) menunjukkan 
kemungkinan terjadinya benturan antara peral\ konseling dan peran 
organisasi. 
Ada 4 tuntutan yang harus dipenuhi seorang konselor dalam 
organisasi, yakni : 
1. Melakukan konseling terhadap klien dengan menggunakan 
pendekatan tertentu 
2. Menjadi anggota dari organisasi 
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3. Tuntutan dari klien untuk bersekutu (kolusi) pada sisi yang 
negatif 
4. Memihak pada klien bila terdapat tuntutan yang tidak masuk akal 
dari pihak organisasi 
Karena itu ada kemungkinan terjadi konflik hati nurani pada diri 
konselor. Dengan kata lain konselor harus mendefinisikan kembali 
perannya dalam organisasi, termasuk masalah kerahasiaan dan 
kesetiaan pada pihak perusahaan. Konselor juga harus menjelaskan 
kepada ldien apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan atau batas 
wewenangnya. Nixon dan carrot {1994) misalnya rnenyatakan 
bahwa peran manajer dan peran konselor adalah dua peran yang 
tidak dapat dilakukan bersamaan. Dalam kenyataannya 
pembaharuan batasan peran dan pemahaman tentang jasa 
konseling ini harus selalu dilakukan. Konselor juga harus 
mempertlmbangkan waktu yang digunakan untuk indlvldu, untuk 
kelompok, untuk perkembangan organisasi, untuk konsultasl denga 
pihak manajemen, untuk pelatihan, dan sebagainya. 
Singkatnya salah satu masalah yang dihadapi konselor yang juga 
rnenjadi karyawan adalah kejelasan peran dan tanggung jawab 
mereka. Dengan keahlian yang dimilikinya, bukan tidak mungkin bila 
organisasi rnenginginkan agar mereka juga terlibat dalam berbagai 
dirnensi perkembangan organisasi. Maka kredibilitas jasa, hambatan 
dan masalah etis, serta penggunaan waktu dan keterlibatan emosi 
harus dipertimbangkan. 
Tidak diragukan bahwa tujuan dari konseling adalah untuk 
menunjang pertumbuhan, otonomi, untuk mendorong ldlen agar 
memperhatikan dirl sendiri, untuk menjadi asertif, dan untuk 
mengembangkan potensi individu. Blla konsellng dilakukan dalam 
lingkup organisasl, terkadang hal ini tidak sejalan dengan prlnsip 
bisnis. Bisnis dan konseling merupakan dua dunia yang berbeda. 
Nahrworlcf (1983, dalam carroll, 1996, h. 53) melihat adanya 
antagonisme antara konseling dan bisnis. Para llmuwan soslal pada 
pertengahan tahun 1960 menilai blsnis sebagai amoral, serakah, 
kotor, memanfaatkan rnanusia dan mengorbankan nilai manusia 
serta tanggung jawab soslal untuk meningkatkan keuntungan. Untuk 
membalasnya kalangan bisnis juga mefontarkan kritik tajam 
terhadap mereka dengan sebutan naif, bleeding head academics 
ataupun penganut paham Marxisme yang bemiat untuk 
menggullngkan kapitalisme (1983). Konselor pada saat itu membuat 
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jarak dengan kalangan bisnis yang terlihat dari cara mereka 
berpakalan, sikap permusuhan dan arogansi profesional. Untuk itu 
Nahrworld menyarankan agar kedua pihak lebih saling mengenal 
satu sama lain dan mencoba untuk berjalan bersama, di mana politik 
dari organisasi dapat digunakan untuk maksud baik. Memang 
dibutuhkan usaha tersendiri untuk memadukan kedua dunia ini, dan 
seringkali keselarasan yang terbentuk tidak bertahan lama. Bisa jadi 
konseling dilakukan dalam lingkup organlsasi untuk dimanfaatkan 
sebagai penutup kekurangan pihak manajemen. 
Di samping konflik antara nilai konselor dan nilai organisasi, 
dapat juga terjadi konflik dengan norma dan bahkan kebijakan 
organisasi. Konselor dan manajer sating berjuang untuk memahamf 
satu sama lain dan mengubah pandangan masing-masing. lldak 
hanya terjadi bahwa organisasi menolak peran konseling, namun ada 
pula konselor yang melihat lndustri sebagai bertentangan dengan 
nilal kemanusiaan, karena mendapatkan keuntungan dengan cara 
mengorbankan orang lain. 
Untuk mengatasi pertentangan yang terjadi, memang dibutuhkan 
usaha integrasi. Oalam kenyataannya tidak semua organisasi 
mengalami pertentangan semacam itu. Ada pula organisasi yang 
suportlf dan merupakan "learning organization". carroll dalam 
penelitiannya (1994, dalam carroll, 1996, h. 54) menemukan banyak 
pula in-house counsellors yang menyatakan tidak ada pertentangan 
pendapat antara pihak organisasi dengan karyawan. Dalam hal ini 
konselor telah berhasil dengan baik untuk menjembatani kedua 
dunia ini. 
Secara singkat, bila secara teorftis terdapat pertentangan antara 
dunia kerja dan dunia konseling, maka dalam prakteknya sebaglan 
besar konselor dapat menjembatanl hal ini secara kreatif. Namun 
ada beberapa hal yang maslh harus dipertimbangkan untuk 
menyesuaikan dunia kerja dengan dunia konsetiPlg. 
Konseling Perusahaan: Per1ukah 1 
Bagaimanapun konseling hanyalah satu di antara sekian banyak 
altematif yang ada untuk menangani permasalahan manusia dalam 
lingkup kerja, denga.n kemampuan untuk menolong individu dalam 
menggunakan potensinya sendiri melalui hubungan konseling. Perlu 
atau tidaknya konseling perusahaan diprogramkan dalam rencana 
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kerja perusahaan, kembali terpulang pada perusahaan atau 
organisasi itu sendiri. Mempersiapkan dan mempertahankan 
pelayanan konseling di tempat kerja, baik di dalam maupun di luar 
lingkup perusahan, bukanlah hal yang mudah. Dibutuhkan 
perencanaan yang teliti, karena perencanaan yang buruk dapat 
berdampak negatif bagi organisasi yang sulit untuk dipulihkan 
kembali. Memperkenalkan konseling di dunia kerja seperti 
menyatukan dua dunia yang berbeda, maka perlu adanya negosiasi 
yang jelas serta antisipasi dari rnasalah yang mungkin terjadi. 
Ketidaktahuan atau keputusan yang salah untuk mengadakan 
konseling dalam organisasi, ketidak sesuaian dengan kondisi 
organisasi, dapat berakibat buruk bagi organisasi rnaupun 
karyawannya. Tanpa adanya keputusan yang matang dan hati·hati, 
yang terkait dengan kebijakan organisasl, prosedur dan 
pemasarannya, maka masalah dapat dipastikan akan muncul. 
( dalam versi yang agak berbeda, tulisan ini dapat diakses melalui 
http://vincentsecapramana.tripod.comlisi/performance-
management.htm) 
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